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ABSTRAK 

 Tumbuhan bawah adalah komunitas tumbuhan yang menyusun stratifikasi bawah dekat permukaan tanah yang terdiri  

atas rerumputan, perdu, herba dan paku-pakuan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui spesies tumbuhan bawah yang 

ditemukan di kawasan Taman Wisata Alam Gunung Baung Pasuruan, mengetahui nilai indeks keanekaragaman, kondisi 

lingkungan tumbuhan bawah, dan korelasi spesies tumbuhan bawah dengan parameter kondisi lingkungan. Penelitian ini 

dilakukan dengan teknik purposive sampling. Metode yang digunakan adalah garis berpetak 2 x 2 m dengan kawasan blok 

rehabilitasi dengan luas 27 Ha. Analisis data H’, INP dan korelasi menggunakan pearson PAST 4.03. Hasil penelitian 

didapatkan 19 famili, 34 genera dan 34 spesies sejumlah 6795 individu. Nilai Indeks Keanekaragaman Shannon-Wiener (H’) 

yang ditemukan adalah 3,254 yang tergolong tinggi. INP tertinggi dan paling mendominasi diperoleh spesies Imperata 

cylindrica dengan nilai 20,61. Nilai intesitas cahaya terhadap spesies tumbuhan bawah berdasarkan waktu jam 10.00 bernilai 

247, jam 12.00 bernilai 460, dan jam 14.00 bernilai 346. Nilai kadar air tanah stasiun I berkisar 54,52%, stasiun II berkisar 

antara 56,19%, dan stasiun III berkisar antara 54,71%. Nilai bahan organik tanah pada stasiun I berkisar nilai 3,95%, stasiun 

II bernilai 3,54%, dan stasiun III berkisar nilai 2,87%. Nilai korelasi menunjukan adanya hubungan positif antara spesies 

Imperata cylindrical terhadap intensitas cahaya, spesies Axonopus compressus dan Elephantopus scaber menunjukan adanya 

hubungan korelasi positf dari semua kondisi lingkungan.  

   

Kata Kunci: Keanekaragaman, Taman Wisata Alam (TWA) Gunung Baung, Tumbuhan Bawah 

 

ABSTRACT 

 Groundcover is a plant community that composes sub-surface stratification consisting of grasses, shrubs, herbs and 

ferns. This study aims to determine the species of undergrowth found in the Gunung Baung Natural Tourism Park, to determine 

the diversity index value, to determine the condition of the undergrowth environment, and the correlation of undergrowth 

species with parameters of environmental conditions. This research was conducted using purposive sampling technique. The 

method used is a 2 x 2 m plot line with a Rehabilitation Block area with an area of 27 Ha. Data analysis using H', IVI and 

correlation using Pearson PAST 4.03. The results showed 19 families, 34 genera and 34 species totaling 6795 individuals. 

The Shannon-Wiener Diversity Index (H') value found was 3.254 which is high. The highest and most dominating IVI was 

obtained by the Imperata cylindrica species with a value of 20.61. The value of light intensity for understorey species based 

on 10.00 hours is 247, 12.00 is 460, and 14.00 is 346. Soil water content in station I ranges from 54.52%, station II ranges 

from 56.19%, and station III ranges from between 54.71%. The value of soil organic matter at station I is around 3.95%, at 

station II it is about 3.54%, and at station III it is about 2.87%. Correlation values indicate a positive relationship between 

Imperata cylindrical species and light intensity, Axonopus compressus and Elephantopus scaber species indicate a positive 

correlation between all environmental conditions.. 
  

Keywords: Diversity, Groundcover, Mount Baung Natural Tourism Park (TWA),  
 

I. PENDAHULUAN 
Indonesia adalah negara bagian dari megabiodiversity atau negara yang memiliki banyak keanekaragaman. 

Keanekaragaman hayati adalah keberagaman makhluk hidup di dunia mulai dari organisme tingkat tinggi hingga 

organisme yang memiliki sel tunggal. Keanekagaman hayati terdiri dari keanekaragaman genetik (sifat dalam 

spesies yang bervariasi), keanekaragaman jenis (spesies), dan keanekaragaman ekosistem. Salah satu bentuk 

keanekaragaman hayati adalah keanekaragaman tumbuhan yang di dalamnya terdapat tumbuhan bawah (ground 

cover/ undergrowth) [1].  

Tumbuhan yang menyusun stratifikasi bawah dekat permukaan tanah. Habitus tumbuhan ini umumnya 

berupa rumput, herba, semak atau perdu [2]. Peran penting dari tumbuhan bawah yaitu menjaga keseimbangan 

ekosistem[3]. Kawasan dengan keanekaragaman tumbuhan bawah yang tinggi salah satunya yaitu taman wisata 

alam Gunung Baung Pasuruan Jawa Timur tepatnya pada blok rehabilitasi. 

Tumbuhan bawah mampu hidup di daerah dengan kondisi lingkungan yang sesuai seperti intensitas cahaya, 

kadar air tanah, dan bahan organik tanah. Mengingat kondisi lingkungan suatu wilayah bermacam-macam, maka 
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menyebabkan adanya perbedaan jenis tumbuhan yang bisa ditinjau dari jenis dan karakteristik tumbuhan yang 

tumbuh di sana[4]. Semua jenis tumbuhan bawah dapat memperluas keberadaannya di kawasan hutan seperti taman 

wisata alam tepatnya berada di Gunung Baung Pasuruan Jawa Timur [5]. 

Taman Wisata Alam (TWA) Gunung Baung terletak di Desa Cowek, Kecamatan Purwosari, Kabupaten 

Pasuruan, Propinsi Jawa Timur. Kawasan ini telah ditetapkan sebagai kawasan Taman Wisata Alam oleh Menteri 

Pertanian melalui Surat Keputusan No. 657/Kpts/Um/9/1980 pada tanggal 11 September 1980 [6]. Kawasan ini 

dijadikan sebagai taman wisata alam dikarenakan kawasan gunung Baung berdampingan dengan Kebun Raya 

Purwodadi yang memiliki keanekaragaman hayati dan keindahan alam juga sebagai  Pusat Pendidikan dan 

Konservasi Sumber Daya Alam dan Lingkungan  

Keanekaragaman tumbuhan bawah yang berada di blok rehabilitasi  digunakan untuk pemulihan ekosistem 

maupun memperbaiki kondisi ekosistem kawasan hutan. Keberadaan tumbuhan bawah di dalam hutan membuat 

organisme didalamnya dapat terlindungi. Selain itu juga dapat sebagai penahan air hujan permukaan sehingga 

meminimalkan bahaya erosi. Peran  yang  dilakukan  tumbuhan  bawah  dalam meningkatkan kesuburan tanah 

yaitu dengan menghasilkan serasah [7].  

Pengukuran kondisi lingkungan meliputi intensitas cahaya, kadar air  serta bahan organik tanah terhadap 

keanekaragaman tumbuhan bawah, dilakukan untuk mengetahui kondisi lingkungan di kawasan tersebut.  

 

II. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan pada bulan Februari sampai Maret 2023 di Blok Rehabilitasi Taman Wisata Alam 

Gunung Baung Kabupaten Pasuruan. Penelitian ini bersifat penelitian deskriptif kuantitatif Parameter yang diukur 

yaitu Shannon Whiener (H’)[8], Indeks Nilai Penting (INP)[9], dan persamaan korelasi.  Alat yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu: Tali rafia, Meteran, Alat tulis, Avenza Maps, kamera smartphone, Aplikasi 

PlantNetuntuk identifikasi tumbuhan, lux meter (intensitas cahaya).  dan Microsoft Excel untuk analisis data. Bahan 

yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: plastik, kertas label, tali rafia, kertas Hvs, Buku Identifikasi Tumbuhan 

yaitu buku Jenis-Jenis Tumbuhan Bawah[10] dan Atlas Tumbuhan Sulawesi Selatan[11] dan sampel tumbuhan 

bawah yang diamati meliputi: semak, herba, rerumputan dan paku pakuan. Penelitian ini terdiri dari observasi 

Penentuan titik lokasi pengamatan, pengambilan sampel, dan analisis data. 

 

Penentuan titik lokasi pengamatan 

Penentuan titik lokasi pengamatan yang dilakukan dengan teknik purposive sampling. Purposive Sampling 

digunakan apabila sasaran sampel yang diteliti telah memiliki karakteristik tertentu sehingga tidak mungkin diambil 

sampel lain yang tidak memenuhi karakteristik yang telah ditetapkan [12]. Penetuan titik lokasi (Gambar 2) dalam 

pengamatan ini dibuat menggunakan sofware Quantum Global Information System (GIS) [9] dapat dilihat pada 

peta lokasi penelitian (Gambar 1). 
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Gambar 1. Lokasi Blok Rehabilitasi Taman Wisata Alam (TWA) Gunung Baung  

 
Gambar 2. Penentuan Titik Sampling [9] 

 

 

Pengambilan Sampel Pengamatan  

Pengambilan sampel tumbuhan bawah pada lokasi pengamatan dilakukan menggunakan metode petak dan 

plot. Keanekaragaman tumbuhan bawah menggunakan metode sampel area dua dimensi dengan ukuran petak 

persegi panjang, bundar, atau persegi serta ukurannya disesuaikan dengan tingkatan tumbuhan[9]. 

Pengambilan sampel tumbuhan bawah pada lokasi pengamatan berada di blok rehabilitasi untuk caranya 

disetiap sampel yang ditemukan dicatat titik koordinatnya menggunakan aplikasi AVENZA MAPS, selanjutnya 

pembuatan plot pengamatan berukuran 22 m sebanyak 270 plot.  Terdapat 3 stasiun dimana stasiun 1 berada di 

lokasi desa Cowek (pemukiman warga), stasiun 2 berada di dekat lapangan dan stasiun 3 berada di dekat sungai.  

Jarak transek garis lurus yaitu 120m, terdapat 3 stasiun dimana tiap stasiun terdapat 3 transek dan berjarak 10 m. 

Selanjutnya jarak antar plot 4m tiap transek terdapat 30 plot. Sampel tumbuhan bawah yang sudah ditemukan 

diamati dan dicatat pada setiap plot. Selanjutnya tumbuhan bawah tersebut diambil sampel daun, batang, dan akar 

yang ditemukan sesuai dengan plot yang ditemukan masih segar dan dapat dijadikan herbarium identifikasi 

kemudian dilakukan identifikasi tumbuhan bawah di laboratorium Ekologi Prodi Biologi UIN Maulana Malik 

Ibrahim Malang menggunakan beberapa buku identifikasi tumbuhan dan software identifikasi Data yang telah 

dikoleksi dan ditabulasi kemudian dilakukan analisis korelasi dengan Microsof Excel.  
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Pengamatan Kondisi Lingkungan  

a. Intesitas Cahaya  

Intensitas cahaya di ukur dengan menggunakan alat lux meter yang ditempatkan pada stasiun penelitian 

dengan ulangan 3 kali yaitu pada jam 10.00 jam 12.00 dan jam 14.00. Kemudian dibaca nilai intensitas cahaya 

yang sering muncul pada layar lux meter[9].  

b. Kadar air tanah  

Kadar air tanah dilakukan di laboratorium Universitas Islam Malang. Uji kadar air menggunakan metode 

Gravimetri. Sampel tanah yang diambil pada lokasi penelitian yang ditempatka di setiap stasiun[4].   

c. Bahan Organik Tanah 

Bahan organik tanah  dilakukan di laboratorium Universitas Islam Malang. Uji bahan organik tanah 

menngunakan metode Walkey and Black. Sampel tanah yang diambil pada lokasi penelitian yang ditempatkan di 

setiap stasiun[13].   

Analisis Data 

Data yang diperoleh dari hasil penelitian pengamatan analisis vegetasi tumbuhan bawah dilapangan, diolah 

dan dianalisis secara deskriptif serta disajikan dalam bentuk tabel dan gambar. Data yang telah diolah selanjutnya 

dilakukan perhitungan. Perhitungan analisis vegetasi tumbuhan bawah terdiri dari pengukuran parameter kuantitas 

yang diamati, dalam analisis vegetasi tumbuhan bawah yaitu dengan menghitung Indeks Keanekaragaman 

Shannon-Whiener[8], kerapatan spesies, kerapatan relatif spesies, frekuensi spesies, frekuensi relatif spesies, 

indeks nilai penting dan persamaan korelasi.  

Analisis Indeks Keanekaragaman 

H′ = −∑pi log 

a. Kerapatan (K) 

             K = 
Jumlah individu suatu jenis 

𝑙𝑢𝑎𝑠 𝑝𝑙𝑜𝑡 
   

b. Kerapatan Relatif  (KR) 

             KR = 
kerapatan suatu jenis  

𝑘𝑒𝑟𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑗𝑒𝑛𝑖𝑠 
   x 100%  

c. Frekuensi (F)  

             F = 
Jumlah plot yang ditemukan suatu jenis   

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑝𝑙𝑜𝑡 
  

d. Frekuensi Relatif (FR)  

             FR =  
frekuensi  suatu jenis   

 𝑓𝑟𝑒𝑘𝑢𝑒𝑛𝑠𝑖 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑝𝑙𝑜𝑡 
 x 100%  

Indeks Nilai Penting (INP): 

                                                                     INP = KR (%) + FR (%) 

   

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Jenis jenis Tumbuhan Bawah yang Ditemukan di Taman Wisata Alam (TWA) Gunung Baung Pasuruan 

Jawa Timur  

         Terdapat 34 spesies tumbuhan bawah yang ditemukan di Taman Wisata Alam (TWA) Gunung Baung 

Pasuruan Jawa Timur. 34 spesies tersebut dikelompokkan menjadi 19 famili dan 34 genus. Jumlah spesies 

terbanyak yang ditemukan di stasiun I diantaranya Imperata cylindrica (489), Baltimora recta (256), Synedrella 

nodiflora (233), sedangkan di  stasiun II didominasi oleh  Imperata cylindrica (331), Axonopus compressus (129), 

Eragrostis amabilis (128). Berbeda dengan stasiun I dan II, spesies yang banyak ditemukan Cyatulla proatrata 

(157), Ageratina riparia (151), Sphagneticola trilobata (134). yang tersaji dalam Tabel 1.  

 

Tabel 1. Hasil Identifikasi Tumbuhan Bawah Taman Wisata Alam (TWA) Gunung Baung Pasuruan Jawa Timur 
No Famili Spesies Stasiun  

I 

Stasiun 

II 

Stasiun  

III 

Jumlah 

1 Acanthaceae Asystasia gangetica 167 120 45 332 

2 Asteaceae Ageratum conyzoides 74 123 40 237 

3 Asteraceae Sphagneticola trilobata - - 134 134 

4 Fabaceae Mimosa pudica 70 68 - 138 

5 Asteraceae Eclipta Alba L - - 106 106 

6 Poaceae Axonopus compressus 56 129 - 185 
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7 Piperaceae Piper bettle 21 9 43 73 

8 Asteraceae Elephantopus scaber 177 62 27 266 

9 Oxalidaceae Oxalis barrelieri 87 28 - 115 

10 Asteraceae Ageratina riparia - - 151 151 

11 Urticaceae Laportea interrupta - 23 37 60 

12 Malvaceace Urena lobata 56 46 - 102 

13 Commelinacea Commelina erecta 146 - 62 207 

14 Asteraceae Chromolaena odorata 222 50 - 272 

15 Schizaeaceae Lygodium flexuosum 82 - - 82 

16 Amaranthaceae Cyatulla proatrata 214 123 157 494 

17 Poaceae Eragrostis amabilis 136 128 - 264 

18 Pteridaceae Pteris fauriei - - 91 91 

19 Araceae Colocasia esculenta 29 - 77 106 

20 Poaceae Cynodon dactylon 43 - 44 87 

21 Euphorbiaceae Phyllanthus urinaria - 30 - 30 

22 Adiantacae Adiantum lanulatum - - 80 80 

23 Apiaceae Centela asiatica - - 125 125 

24 Poaceae Oplimenus 

undulatifolius 

218 87 73 378 

25 Fabaceae Abrus precatorius - - 37 37 

26 Asteraceae Synedrella nodiflora 233 16 48 344 

27 Poaceae Imperata cylindrica 489 331 83 903 

28 Rubiaceae Spermacoce remota 187 39 - 226 

29 Verbenaceae Lippia alba 147 32 - 227 

30 Fabaceae Pueraria phaseoloide - 18 - 18 

31 Euphorbiaceae Mercurialis perennis  191 - 62 221 

32 Poaceae Dichanthelium boscii 195 67 - 262 

33 Acanthaceae Justicia procumbens 164 - 54 218 

34 Asteraceae Baltimora recta 256 - 30 371 

  Jumlah 3660 1529 1606 6795 

 

Spesies yang ditemukan di setiap stasiun memiliki jumlah yang berbeda-beda. Hal ini mungkin dikarenakan 

setiap stasiun memiliki karakteristik vegetasi yang berbeda. Karakteristik vegetasi di stasiun I memiliki kondisi 

lahan yang terbuka sehingga jumlah tumbuhan bawah lebih banyak ditemukan dibandingkan stasiun II dan III. 

Individu di stasiun I ditemukan sebanyak 3660. Spesies di stasiun I ditemukan paling banyak adalah Imperata 

cylindrica (489). Jumlah individu yang ditemukan 5570. Spesies yang memiliki jumlah individu terbanyak adalah 

Oplimenus undulatifolius (3687). Individu tumbuh bawah yang berada di area terbuka dipengaruhi oleh beberapa 

faktor lingkungan salah satunya adalah intensitas cahaya matahari yang masuk ke dalam Kawasan Taman wana 

Wisata terlalu banyak. sehingga jumlah spesies tersebut banyak ditemukan pada kawasan Taman wana Wisata[14].  

Stasiun II memiliki karakteristik vegetasi yang berbeda dengan stasiun I. Karakteristik vegetasi dari stasiun 

II memiliki kondisi dibawah tegakan pohon bambu. Spesies tumbuhan bawah pada stasiun II lebih sedikit 

dibandingkan stasiun I dan III. Individu di stasiun II ditemukan sebanyak 1529. Spesies di stasiun II ditemukan 

paling banyak adalah Imperata cylindrica (331). Dibandingkan dengan penelitian lain tumbuhan bawah di tegakan 

pohon karet [15]. Spesies ditemukan hanya 16 jenis tumbuhan bawah, masuk dalam 12 famili. Spesies yang banyak 

ditemukan yaitu Imperata cylindrical  yang ditemukan di bawah tegakan pohon karet yang kurangnya intesitas 

cahaya yang didapat oleh tumbuhan bawah sehingga, berkurangnya intensitas cahaya yang dapat menghambat 

pertumbuhan karena proses fotosintesis terhadap tumbuhan bawah terganggu. Semakin bertambah umur karet, 

maka lebar penutupan tajuk semakin bertambah sehingga mengakibatkan intensitas cahaya semakin kecil.  

Tumbuhan bawah menyebabkan menurunnya komposisi vegetasi yang terdapat di dalam perkebunan karet [15]. 

Pengaruh intensitas cahaya terhadap pertumbuhan dan perkembangan tanaman sejauh mana berhubungan erat 

dengan proses fotosintesis. 

Stasiun III memiliki karakteristik vegetasi kondisi ekosistem tegakan pohon yang kurang rapat. Spesies 

tumbuhan bawah di stasiun III menempati kedua terbesar dari stasiun I dan II. Individu di stasiun II ditemukan 

sebanyak 1606. Spesies yang ditemukan terbanyak adalah Cyatulla proatrata (157). Tumbuhan bawah memiliki 

kondisi dibawah tegakan pohon didominasi oleh  Slaginella opaca, Lygodium circinatum, Chromolaena odorata, 
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Nephrolepis biserata, Stachyphynium sp., Cyrtococcum acrescens, Phyllanthus niruri, Solanum toruum, Imperata 

cylindrical, Scleria sumatrensis, dan Curuligo orchoides [16]. Spesies tumbuhan bawah dikelompokkan menjadi  

7 famili dan 10 genus. Spesies yang ditemukan terbanyak dibawah tegakan pohon yaitu Lygodium circinatum 

kemudian diikuti oleh spesies Chromolaena odorata. Hal ini disebabkan oleh jumlah spesies tumbuhan bawah 

yang paling banyak dari spesies lainnya. Kelimpahan jumlah individu dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti: 

daya tahan, daya saing, kesuburan tanah, serta iklim terutama curah dan distribusi hujan [17]. 

Blok rehabilitasi Taman Wisata Alam Gunung Baung memiliki kondisi beragam, dominan dengan tanah 

yang basah, karena jarak dengan sungai tidak terlalu jauh, sehingga kebutuhan air tercukupi. Tumbuhan bawah 

dengan karakter yang lebih mudah tumbuh di daerah basah akan lebih mendominasi.  Jumlah tumbuhan bawah 

yang ditemukan di blok rehabilitasi Taman Wisata Alam Gunung Baung dipengaruhi karena banyaknya faktor 

seperti intensitas cahaya, kadar air tanah dan bahan organik tanah. Kondisi lingkungan secara tidak langsung akan 

berperan dalam proses fotosintesis serta akan menjadi faktor yang akan menghambat pertumbuhan tumbuhan 

bawah [18]. Faktor faktor lingkungan yang sangat berpengaruh terhadap vegetasi diantaranya adalah ketinggian 

tempat, kelembaban udara, suhu udara serta intensitas cahaya matahari [19]. Faktor-faktor lingkungan tersebut 

berpengaruh terhadap jumlah jenis-jenis tumbuhan yang ditemukan. 

 

Indeks Keanekaragaman Shannon-Wienner (H’) 

Indeks keanekaragaman tumbuhan bawah di blok rehabilitasi Taman Wisata Alam Gunung Baung 

Pasuruan Jawa Timur adalah 3,254 (Tabel 2). Hal ini menunjukkan bahwa keanekaragaman tumbuhan di TWA 

Gunung Baung tergolong tinggi jika dibandingkan dengan indeks keanekaragaman di Taman Wisata Gunung 

Abang (2,846), Taman Wisata Bukit Kaba Provimsi Bengkulu (3,24).  

Tabel 2. Nilai Indeks Keanekaragaman 

Parameter Tumbuhan Bawah 

Jumlah Spesies 34 

Jumlah Individu 6795 

Indeks Shannon-Wiener (H’) 3,254 

 

Keanekaragaman suatu tumbuhan dalam tumbuhan bawah sangat menentukan baik atau tidaknya suatu 

ekosistem karena akan berpengaruh terhadap tumbuhan didalamnya. Keanekaragaman tumbuhan bawah yang 

terdapat di kawasan Taman Wisata Aalam Gunung Baung memiliki nilai keanekaragaman tumbuhan bawah 

tegolong tinggi. Hal ini sesuai dengan Tabel 4 karena nilai tersebut masuk dalam kriteria H’  3. Indeks 

keanekaragaman tumbuhan bawah yang berada di TWA Bukit Kaba mendapatkan indeks keanekaragaman 

tumbuhan bawah yang bernilai 3,24[18]. Nilai indeks tersebut menunjukkan bahwa keanekaragaman tumbuhan 

bawah di kawasan TWA Bukit Kaba tergolong tinggi. 

Analisis vegetasi tumbuhan bawah yang terdapat di kawasan TWA Gunung Abang memiliki indeks 

keanekaragaman tumbuhan bawah yang bernilai 2,846. Nilai indeks tersebut menunjukkan bahwa keanekaragaman 

tumbuhan bawah di kawasan TWA Gunung Abang tergolong sedang menuju tinggi[20]. Jumlah yang diperoleh 

ada 34 spesies dengan 2889 individu. Nilai keanekaragaman tumbuhan bawah di suatu lokasi menunjukan bahwa 

komunitas tumbuhan bawah berada dalam kondisi ekosistem baik. Kondisi tersebut dipengaruhi oleh faktor 

lingkungan diataranya intensitas cahaya, kadar air tanah dan bahan organik tanah [21]. Keanekaragaman 

menentukan karakteristik komunitas tumbuhan pada suatu lingkungan. Semakin beragam komponen biotiknya, 

maka keanekaragaman juga semakin tinggi. Sebaliknya, keanekaragaman akan rendah jika tumbuhan yang 

ditemukan kurang beragam[22]. 

Kondisi suatu lingkungan dapat  menimbulkan kompetisi antar suatu  spesies dengan spesies lainnya[23]. 

Perbandingan dengan nilai keanekaragaman tumbuhan bawah yang berada di kawasan TWA sangat berbeda-beda 

dikarenakan adanya faktor lingkungan yang mendukung. Lingkungan merupakan salah satu faktor yang 

berpengaruh dalam keanekaragaman suatu tumbuhan, dalam hal ini tumbuhan bawah. Jumlah tumbuhan bawah 

yang ditemukan di kawasan penelitian menunjukkan adanya pengaruh lingkungan dalam tempat tumbuh mereka 

seperti suhu, intensitas cahaya, kelembaban, persaingan akar hara, dan kompetisi dengan spesies-spesies lainnya 

yang sangat mempengaruhi pertumbuhannya [4]. 
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Indeks Nilai Penting (INP) 

Data yang diperoleh dari hasil penelitian tumbuhan bawah yang telah diidentifikasi dan dihitung, kemudian 

diolah untuk memperoleh indeks nilai penting tertinggi (INP). INP tertinggi di Taman Wisata Alam Gunung Baung 

adalah spesies Imperata cylindrica (20,61), Asystasia gangetica (15,96%) dan spesies Cyatulla proatrata (10,49%), 

diikuti dengan 31 spesie lainnya seperti yang tertera pada Tabel 3 berikut.  

Tabel 1. Nilai Indeks Nilai Penting 

No Spesies F FR K KR INP 

1 Asystasia gangetica 0,14 3,671 12,29 4,84 15,96 

2 Ageratum conyzoides 0,12 3,188 8,77 3,45 6,643 

3 Sphagneticola trilobata 0,13 3,478 4,96 1,95 5,43 

4 Mimosa pudica 0,07 2,028 5,11 2,01 4,04 

5 Eclipta alba L 0,11 3,091 3,92 1,54 4,63 

6 Axonopus compressus 0,09 2,512 6,85 2,69 5,21 

7 Piper betle 0,08 2,222 2,70 1,06 3,28 

8 Elephantopus scaber 0,18 4,734 9,85 3,88 8,61 

9 Oxalis barrelieri 0,08 2,318 4,25 1,67 3,99 

10 Ageratina riparia 0,11 3,091 5,59 2,20 5,29 

11 Laportea interrupta 0,06 1,739 2,22 0,87 2,61 

12 Urena lobata 0,13 3,574 3,77 1,48 5,06 

13 Commelina erecta 0,14 3,768 7,66 3,01 6,78 

14 Chromolaena odorata 0,1 2,608 10,07 3,96 6,57 

15 Lygodium flexuosum 0,08 2,125 3,03 1,19 3,32 

16 Cyatulla proatrata 0,12 3,285 18,29 7,20 10,49 

 17 Eragrostis amabilis 0,22 5,990 9,77 3,85 9,84 

18 Pteris fauriei 0,06 1,642 3,37 1,32 2,974 

19 Colocasia esculenta 0,2 5,217 3,92 1,54 6,76 

20.  Cynodon dactylon 0,05 0,038 0,001 0,005 0,043 

21 Phyllanthus urinaria 0,06 1,739 1,11 0,437 2,17 

22 Adiantum lanulatum 0,08 2,22 2,96 1,167 3,38 

23 Centela asiatica 0,26 6,85 4,62 1,82 8,68 

24 Oplimenus undulatifolius 0,12 3,285 14 5,51 8,79 

25 Abrus precatorius 0,04 1,062 1,37 0,53 1,60 

26 Synedrella nodiflora 0,15 4,057 12,74 5,01 9,07 

27 Imperata cylindrica 0,28 7,43 33,44 13,1 20,61 

28 Spermacoce remota 0,08 2,12 8,37 3,29 5,42 

29 Lippia alba 0,07 2,02 8,40 3,31 5,34 

30 Pueraria phaseoloides 0,03 0,86 0,66 0,26 1,13 

31 Mercurialis perennis  0,08 2,12 8,18 3,22 5,34 

32 Dichanthelium boscii 0,14 3,67 9,70 3,82 7,49 

33 Justicia procumbens 0,04 1,06 8,07 3,18 4,24 

34 Baltimora recta 0,04 1,15 13,74 5,41 6,57 

 ∑ 3,83 100 253,88 100 200 

 

Spesies Imperata cylindrica merupakan jenis tumbuhan bawah yang nilai Indeks Nilai Penting (INP) terbesar 

di blok rehabilitasi Taman Wisata Alam Gunung Baung dengan total INP sebanyak 20,61%. Hasil Indek Nilai 

Penting menunjukkan bahwa jenis Imperata cylindrica merupakan jenis yang mendominasi pertama dalam suatu 

komunitas di karenakan jenis ini merupakan tumbuhan yang memiliki persebaran sangat banyak dan merupakan 

spesies tumbuhan invasif sehingga pertumbuhan dari spesies memiliki habitat yang tumbuh dengan kawasan 

tegakan terbuka dan tegakan tertutup, hal ini yang dimiliki oleh Taman Wisata Alam Gunung Baung. Imperata 

cylindrica merupakan tumbuhan invasif [24] berisiko tinggi, mampu beradaptasi dengan baik pada lapisan bawah 

hutan [25] serta serta berpotensi mendesak tanaman bawah lain sehingga tumbuhan ini paling menguasai [26].  
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Asystasia gangetica merupakan jenis tumbuhan bawah yang nilai Indeks Nilai Penting (INP) terbesar kedua 

dengan total INP sebanyak (15,96%). Spesies tersebut mendominasi peringkat kedua dari spesies Imperata 

cylindrica. Dominansi dapat diketahui bahwa spesies ini memiliki jumlah individu yang paling banyak 

dibandingkan jenis tumbuhan bawah lainnya. karena spesies ini memiliki pertumbuhan dari suatu kawasan yang 

memiliki tegakan terbuka dan tegakan tertutup serta kondisi lingkungan yang sangat mendukung yang dimiliki oleh 

Taman Wisata Alam Gunung Baung. Pertumbuhan Asystasia gangetica dengan kondisi lingkungan yang lebih 

ternaung dan tidak ternaungi[27]. Asystasia gangetica dapat tumbuh pada berbagai wilayah dengan kondisi yang 

beragam[28]. Asystasia gangetica tumbuhan yang memiliki kondisi cahaya matahari yang lebih tinggi. Pada 

lingkungan intesitas cahaya matahari lebih tinggi terhadap tumbuhan A. gangetica memiliki daun yang lebih 

banyak di karenakan adanya pengaruh dari intesitas cahaya matahari[27]. 

Cyathula prostrata merupakan jenis tumbuhan bawah yang nilai Indeks Nilai Penting (INP) terbesar ketiga 

dengan total INP sebanyak (10,49%). Tumbuhan ini merupakan herba yang termasuk dalam famili Amaranthaceae. 

Asystasia gangetica (L.) merupakan salah satu tanaman yang tumbuh tegak dan menutupi tanaman lainnya dengan 

cepat dan dapat ditemukan di daerah tropis. Asystasia gangetica dapat tumbuh pada berbagai wilayah dengan 

kondisi lingkungan yang mendukung sehingga spesies Asystasia gangetica memiliki pertumbuhan yang sangat 

cepat dan di dukung dengan kondisi lokasi Taman Wisata Alam Gunung Baung.  

 

Nilai Kondisi Lingkungan di Kawasan Taman Wisata Alam Gunung Baung 

Nilai kondisi lingkungan meliputi intesitas cahaya, kadar air tanah dan bahan organik tanah di lokasi blok 

rehabilitasi kawasan Taman Wisata Alam Gunung Baung Jawa Timur yang dilakukan secara langsung dan tidak 

langsung dengan dilakukan pengujian di laboratorium Universitas Islam Malang. Nilai intesitas cahaya didapatkan 

stasiun I, II, dan III ulangan jam 10.00 berkisar antara 247, 280, 266,  ulangan jam 12.00 berkisar antara 460, 342, 

352 dan ulangan jam 14.00 berkisar antara 346, 237, 337. Nilai kadar air tanah di stasiun I 54,52%, stasiun II 

56,19% dan stasiun III 54,71%. Nilai bahan organik tanah didapatkan perlakuan tiga ulangan dalam stasiun. Stasiun 

I berkisar 3,95%, stasiun II berkisar 3,54% dan  stasiun III berkisar 2,87% yang disajikan pada Tabel 4 berikut. 

Tabel 2. Pengukuran Faktor lingkungan 

Parameter Stasiun 

I II III 

10.00 12.00 14.00 10.00 12.00 14.00 10.00 12.00 14.00 

Intesitas Cahaya (lux) 247 460 346 280 342 237 266 352 337 

Kadar Air Tanah (%) 54,52 56,19 54,71 

Bahan Organik Tanah 

(%) 

3,95 

 

3,54 

 

2,87 

 

Intensitas cahaya di blok rehabilitasi kawasan Taman Wisata Alam Gunung Baung rata-rata selama tiga kali 

ulangan di jam 10.00 jam 12.00 dan jam 14.00 berkisar 247- 460 lux, setiap ulangan intensitas cahaya matahari 

semakin bertambah. Pengukuran tersebut bertujuan untuk mengetahui pengaruh  intensitas cahaya terhadap 

pertumbuhan tanaman bawah. Setiap ulangan di jam 10.00, 12.00 dan 14.00 intensitas cahaya baik terhadap 

pertumbuhan karena proses tumbuhan berfotosintesis. Pertumbuhan terhadap tumbuhan bawah pada jam 10.00 

sangat efisien terhadap pertumbuhan tanaman[19]. Semakin bertambah intensitas cahaya matahari yang diperoleh 

akan terhambatnya pertumbuhan itu sendiri. Pertumbuhan dipengaruhi oleh lingkungan semakin baik kondisi 

cahaya matahari maka semakin baik pertumbuhan tanaman bawah yang di dukung oleh kondisi lokasi Taman 

Wisata Alam Gunung Baung. Tumbuahan bawah dalam kondisi lingkungan cahaya yang stabil, dapat menyerap 

cahaya dengan cukup untuk dapat tumbuh[9]. Dengan hal ini, tumbuhan harus memaksimumkan terhadap jumlah 

cahaya yang diserap. Sebaliknya, pada kondisi lingkungan cahaya yang tinggi, tumbuhan harus mempunyai 

kapasitas penggunaan intensitas cahaya matahari yang mempunyai kemampuan menangani kelebihan cahaya 

ketika cahaya matahari yang tumbuhan yang diterima lebih besar dari kapasitas fotosintesisnya. 

Nilai kadar air tanah di blok rehabilitasi kawasan Taman Wisata Alam Gunung Baung rata rata selama tiga 

kali ulangan setiap stasiun di dapatkan rata rata 54,52% - 54,71%. Pengukuran kadar air tanah bertujuan untuk 

mengetahui pertumbuhan terhadap tumbuhan bawah dalam peningkatan setiap tiga ulangan. Hal ini sependapat 

dengan Yulina & Ambasari (2021), bahwa pertumbuhan tanaman terhadap kadar air tanah dilakukan untuk 
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mengetahui pertumbuhan, jika semakin naik kadar air tanah maka pertumbuhan akan semakin baik produksinya 

sebaliknya semakin menurun kadar air tanah maka berpengaruh buruk terhadap pertumbuhan dan produksinya. 

Kategori nilai terhadap kadar air tanah yaitu: 0-20% menunjukan kurang, 40-60% menunjukan sedang dan 60-80% 

menunjukan cukup[29]. 

Hasil pengamatan parameter bahan organik tanah di blok rehabilitasi semua stasiun penelitian. Bahan organik 

tanah tertinggi pada stasiun I dan diikuti posisi pertengahan diperoleh stasiun II sedangkan posisi terendah 

diperoleh stasiun III. Bahan organik tanah akan semakin rendah artinya semakin dalam tanah maka semakin 

menurun kandungan bahan organik tanah. Hal ini dikarenakan sumber bahan organik yang terbanyak terdapat 

diatas permukaan karena mengandung serasah dan akar tumbuhan. Hasil analisis kandungan bahan organik tanah 

untuk tumbuhan bawah. Kandungan bahan organik tanah untuk stasiun I sebesar 3,95% dengan kriteria sedang 

merupakan kondisi yang cukup ideal. Tanah terdiri dari beberapa lapisan, namun bagi tumbuhan yang sangat 

penting adalah lapisan atas (top soil) karena mengandung bahan organik tanah yang paling tinggi dibandingkan 

lapisan bawahnya[13]. 

 

Korelasi Faktor Lingkungan dengan Tumbuhan Bawah  

Korelasi kondisi lingkungan dengan spesies tumbuhan bawah diantaranya intensitas cahaya, kadar air tanah 

dan bahan organik tanah dapat dikorelasikan, dan diperoleh nilai korelasi yang disajikan pada Tabel 5. 

Tabel  3. Nilai korelasi keanekaragaman tumbuhan bawah dan nilai faktor lingkungan 

Spesies Intensitas 

Cahaya 

Kadar Air Tanah Bahan Organik 

Tanah 

Jumlah 

Axonopus compressus 1,00 1,00 1,00 185 

Elephantopus scaber 1,00 0,99 1,00 266 

Imperata cylindrica 0,75 0,78 0,76 903 

 

Korelasi keanekaragaman tumbuhan bawah dan nilai faktor lingkungan memiliki hubungan antar spesies 

tumbuhan bawah menunjukan hubungan tersebut dilambangkan dengan simbol negatif dan positif.  Koefisien 

korelasi negatif [30] menunjukkan arah hubungan berbanding terbalik antara variabel yang satu dengan lainnya. 

Sedangkan [31] koefisien korelasi yang positif menunjukkan arah hubungan berbanding lurus antara variabel yang 

satu dengan lainnya.   

Hasil koefisien korelasi tumbuhan bawah dan kondisi lingkungan menunjukan parameter intensitas cahaya, 

kadar air tanah dan bahan organik tanah dengan spesies Imperata cylindrica memperoleh korelasi positif dengan 

nilai parameter intensitas cahaya 0,75;  nilai parameter kadar air tanah 0,78 dan nilai parameter bahan organik tanah 

0,76. Nilai korelasi positif menunjukan bahwa parameter intensitas cahaya, kadar air tanah dan bahan organik tanah 

dengan spesies Imperata cylindrica tergolong kuat karena arah hubungan berbanding lurus antara semua parameter 

dengan spesies Imperata cylindrica. Koefisisen korelasi tergolong kuat dengan rentan nilainya 0,60-0,799.  

Imperata cylindrica memperoleh korelasi positif dengan nilai intensitas cahaya 0,75;  nilai kadar air tanah 0,78 dan 

nilai bahan organik tanah 0,76. Nilai korelasi positif menunjukan intensitas cahaya, kadar air tanah dan bahan 

organik tanah[26].  

Imperata cylindrica tergolong kuat karena arah hubungan berbanding lurus antara semua parameter. Korelasi 

tergolong kuat dengan rentan nilainya 0,60-0,799.  Imperata cylindrica proses penyebaran tumbuhan ini melalui 

angin, sehingga spesies yang ditemukan lebih banyak dari spesies lainnya[32]. Imperata cylindrica berkembang 

biak dengan biji dan rhizoma[24].  Biji Imperata cylindrica yang sangat ringan dapat menyebar ketempat lain 

melalui angin, air, hewan dan manusia[3]. Proses perbungaannya terjadi di musim hujan dan proses 

penyerbukannya terjadi pada musim kemarau. Tumbuhan ini merupakan tumbuhan yang memiliki pertumbuhan 

yang cepat sehingga daya regenerasinya tinggi, dengan air hujan dan perkecambahan lebih cepat. Imperata 

cylindrica spesies yang toleran dapat tumbuh dengan baik ketika sedikit cahaya matahari sedangkan spesies yang 

intoleran tidak dapat tumbuh dengan baik di tingkat cahaya yang rendah, tetapi tumbuh dengan sangat baik pada 

tingkat cahaya yang mendekati sinar matahari penuh[33].   

Hasil koefisien korelasi spesies Axonopus compressus dengan parameter intensitas cahaya, kadar air tanah dan 

bahan organik tanah memperoleh korelasi positif dengan nilai parameter intensitas cahaya 1,00; nilai parameter 

kadar air tanah 1,00; dan nilai parameter korelasi bahan organik tanah 1,00. Nilai korelasi positif menunjukan 
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bahwa parameter kondisi lingkungan dengan spesies Axonopus compressus menunjukan korelasi sangat kuat, arah 

hubungan berbanding lurus antara parameter dengan spesies. Hal ini sependapat dengan tergolong kuat karena arah 

hubungan berbanding lurus antara semua parameter dengan spesies Axonopus compressus. Koefisisen korelasi 

tergolong sangat kuat dengan rentan nilainya 0,80-1,00[16].  

Spesies Axonopus compressus memiliki sifat yang mudah tumbuh sehingga bisa ditemukan di berbagai lahan, 

baik lahan basah maupun lahan kering. Kondisi lingkungan juga akan sangat berpengaruh untuk pertumbuhan 

Axonopus compressus . Axonopus compressus tanaman yang mudah tumbuh, serta tahan terhadap kondisi 

lingkungan yang menguntungkan, sehingga jenis Axonopus compressus ini dapat dijumpai dan tumbuh mana-

mana[9] 

Hasil koefisien korelasi spesies Elephantopus scaber dengan parameter intensitas cahaya, kadar air tanah 

dan bahan organik tanah memperoleh korelasi positif dengan nilai parameter intensitas cahaya 1,00 nilai parameter 

kadar air tanah 0,99 dan nilai parameter bahan organik tanah 1,00. Nilai korelasi tergolong positif menunjukan 

bahwa parameter kondisi lingkungan dengan spesies Elephantopus scaber sangat kuat. Spesies Elephantopus 

scaber memiliki habitus semak tumbuh liar untuk mencukupi kebutuhan dari kondisi lingkungan pada spesies 

tersebut termasuk tinggi. Spesies Elephantopus scaber ini memiliki kategori intensitas cahaya matahari dan kondisi 

lingkungan yang sangat tinggi[23]. Elephantopus scaber ini termasuk tanaman yang akan tumbuh dan berkembang 

dengan optimal bila kondisi tanah tempat hidupnya sesuai dengan kebutuhan nutrisi terhadap unsur hara[34] 

Selanjutnya hasil koefisien korelasi spesies Commelina erecta dengan parameter intensitas cahaya, kadar air 

tanah dan bahan organik tanah memperoleh korelasi positif dengan nilai parameter intensitas cahaya -1,00 nilai 

korelasi parameter kadar air tanah -1,00 dan nilai parameter bahan organik tanah -1,00. Nilai korelasi tergolong 

negatif menunjukan bahwa arah hubungan berbanding terbalik antara variabel yang satu dengan lainnya. Nilai 

parameter lingkungan yang tergolong korelasi dengan tingkat hubungan sangat kuat.  

IV. KESIMPULAN 

Spesies Tumbuhan Bawah yang ditemukan di blok rehabilitasi Taman Wisata Alam Gunung Baung Pasuruan 

Jawa Timur terdiri dari 19 family, 34 genera dan 34 spesies. Nilai Indeks Keanekaragaman 3,232  dan Indeks Nilai 

Penting Tumbuhan bawah di blok rehabilitasi Taman Wisata Alam Gunung Baung Pasuruan Jawa Timur dari 

spesies Imperata cylindrica dengan nilai 20,61%, Asystasia gangetica dengan nilai 15,96% dan Cyatulla Proatrata 

dengan nilai 10,49%. Nilai intensitas cahaya pada setiap stasiun I II dan III rata-rata jam 10.00 bernilai 247, jam 

12.00 bernilai 460 dan jam 14.00 bernilai 346. Nilai rerata kadar air tanah pada tiap stasiun I berkisar nilai 54,52%, 

stasiun II bernilai 56,19% dan stasiun III berkisar nilai 54,71%. Rerata nilai bahan organik tanah dilakukan 3 kali 

ulangan pada tiap stasiun I berkisar nilai 3,95%, stasiun II bernilai 3,54% dan stasiun III berkisar nilai 2,87%. Nilai 

korelasi menunjukan positif antara spesies Imperata cylindrical terhadap intensitas cahaya, spesies Axonopus 

compressus dan Elephantopus scaber menunjukan hubungan korelasi positif dari semua kondisi lingkungan. 
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